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Pendahuluan
• Dalam bentuk memajukan mutu pendidikan dalam Indonesia, pemerintah telah 

memberikan berbagai kebijakan serta program yang mengarah dalam mengembangkan 
kompetensi siswa. Salah satu keputusan yang kini menjadi pusat perhatian utama ialah 
penerapan kurikulum merdeka.

• Dalam kurikulum merdeka khususnya mata pelajaran bahasa indonesia dengan konteks 
analisis butir soal pilihan ganda pada jenjang pendidikan khususnya sekolah dasar. 
Dengan adanya kurikulum merdeka, butir soal yang diberikan kepada peserta didik akan 
membentuk pengembangan daya kemampuan berfikir kritis terhadap peserta didik. 

• Komponen utama dalam analisis butir soal dapat mempengaruhi indikator kualitas butir 
soal. Dalam kualitas butir soal tersebut harus dianalisis secara mendalam untuk 
memastikan bahwa setiap soal yang digunakan dapat memberikan hasil evaluasi yang 
tepat. Beberapa komponen tersebut diantaranya.
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Pendahuluan
• 1. Validitas

• 2. Reliabilitas

• 3. Tingkat kesulitan

• 4. Daya pembeda

• 5. Pengecoh
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Rumusan Masalah
1. Apakah kualitas butir soal dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan mampu 

mengukur kemampuan peserta didik? 
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Metode
Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada objek penelitian dalam kondisi yang alami 
dengan peneliti berperan sebagai instrumen dalam pengumpulan data, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah yang dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam metode ini menggunakan metode pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan fenomologi adalah teknik analisis data yang digunakan untuk memahami pengalaman subjektif 
individu, menggali makna mendalam dari peristiwa atau situasi. Teknik ini berfokus pada deskripsi 
pengalaman individu tanpa penilaian atau interpretasi. Dimana peneliti berperan sebagai instrumen sekaligus 
pengumpulan data. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan fenomologi. Teknik ini berfokus pada 
deskripsi pengalaman individu tanpa penilaian atau interpretasi.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa wawancara dengan wali kelas 5 yang bertujuan untuk memahami pengalaman pribadi individu 
terhadap suatu fenomena. 
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Tujuan Penelitian

Menganalisis kualitas butir soal dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik dan mampu mengukur kemampuan 
peserta didik.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari melakukan evaluasi butir soal yaitu untuk mengetahui 
soal-soal apa saja tidak layak untuk digunakan, meningkatkan 
validitas dan reliabilitas soal dan memperbaiki butir soal yang tidak 
sesuai dengan materi yang disampaikan kepada peserta didik 



8

Hasil
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V yang dilakukan di SDN Anggaswangi II Sukodono-Sidoarjo yang telah 
mengimplementasiakan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum Merdeka, maka peneliti menemukan beberapa aspek-aspek 
pendukung serta faktor penghambat yang melatar belakangi keberhasilan peserta didik untuk mengerjakan beberapa soal pilihan ganda yang 
berbasis kurikulum Merdeka yang diantaranya yaitu yang pertama adalah Penyusunan butir soal pilihan ganda.Penyusunan butir soal bahasa 
Indonesia perlu mempertimbangkan aspek indikator pencapaian kompetensi, karakteristik peserta didik, dan tujuan pembelajaran.Aspek 
indikator pencapaian kompetensi mencakup perilaku, pengetahuan,sikap, dan keterampilan yang diharapkan dari peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 

kedua kemampuan daya berfikir peserta didik di sekolah dasar harus menyesuaikan soal dengan tahap kognitif peserta didik. Menyusun soal 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, mempertimbangkan tingkat kesulitan soal, setelah soal berhasil dibuat dan diuji coba ke peserta didik. 
Untuk evaluasi menggunakan rubrik. Tingkat kesukaran soal pilihan ganda pada umumnya meliputi tiga tingkatan yang dimulai dari mudah, 
sedang, dan sukar. Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal ialah proporsi (presentase) peserta didik pada saat 
mengerjakan soal dengan benar. 

Ketiga yaitu aspek yang digunakan dan diperhatikan dalam penggunaan bahasa yang meliputi bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
komunikatif dan mudah dipahami, menggunakan bahasa konkrit, menggunakan kalimat sederhana, memilih diksi yang sesuai, tidak 
menggunakan bahasa yang bermakna ganda, menggunakan bahasa menarik yang mempunyai makna postif. 

Keempat yaitu menentukan indikator dalam penyusunan butir soal pilihan ganda dengan enggunakan tujuan pembelajaran, tentukan KKO
(Kata Kerja Operasional) berdasarkan tahap belajar, tahap pembelajaran menurut KKO ada enam yang diantaranya yaitu: Mengingat (C1), 
Memahami (C2), Menerapkan (C3), Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), Mencipta (C6) membuat indikator soal harus terukur antara KD 
(Kompetensi Dasar) indikator saling terhubung. 

Kelima yaitu tingkat kesulitan soal.Membuat soal berdasarkan kisi-kisi, mengklasifikasi tingkat sulit soal, menganalisis butir soal. Cara untuk 
menganalisis butir soal mencakup materi soal, konstruksi soal, bahasa dan budaya, dan kunci jawaban untuk memastikan jawaban tersebut 
apakah sudah tepat dan tidak memiliki makna yang ambigu. 
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Hasil
Keenam yaitu Efektifitas butir soal pilihan ganda. Efektifitas butir soal pilihan ganda dapat diukur dari beberapa aspek: Validitas (apakah soal dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur), Reliabilitas (konsistensi hasil), tingkat kesukaran, daya pembeda (kemampuan membedakan peserta didik 
yang pintar dan kurang paham), dan efektifitas pengecoh (opsi salah yang benar-benar dipilih oleh peserta didik dan tidak mengetahui 
jawabannya). 

Ketujuh yaitu pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya mengukur kemampuan, berpikir kritis, dan 
kolaborasi. Soal harus dibuat bervariasi, disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Kedelapan yaitu enggunaan butir soal pilihan ganda dalam asesmen sumatif dan formatif. Soal pilihan ganda bisa dipakai untuk memeriksa secara 
efisien. Sehingga fungsi untuk secara objektif soal harus jelas.

Kesembilan yaitu tantangan utama dalam menyusun butir soal pilihan ganda berdasarkan kurikulum Merdeka. Yang diantaranya ialah pada 
saat pembuatan soal yang homogen. Dalam proses penyusunan butir soal pilihan ganda yang berkualitas, membutuhkan waktu yang 
cukup lama terutama dalam membuat pengecoh (distraktor) yang homogen. Upaya Menghadapi tantangan dalam menyusun butir soal 
pilihan ganda yaitu menganalisis tingkat kesulitan soal agar sesuai dengan kemampuan peserta didik serta tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai, menyusun soal berdasarkan kebutuhan peserta didik, menyusun butir soal berbentuk HOTS (High Order Thinking Skill), 
penggunaan bahasa jelas dan komunikatif, menghindari soal yang menggunakan kata-kata yang menjebak atau pertanyaan yang 
membingungkan, dan menyusun soal dengan mengunakan karakteristik sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka, yaitu 
menunjukkan pada penguatan kompetensi inti serta pengembangan peserta didik. 

Kesepuluh yaitu sumber dalam penyusunan butir soal pilihan ganda. Dalam penyusunan butir soal pilihan ganda, pendidik mengacu pada 
buku teks, modul ajar, kisi-kisi, internet dan fenomena yang terjadi di peserta didik. Faktor-faktor pendukung analisis butir soal yaitu 
kesesuian terhadap ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan butir soal harus sesuai dengan capaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan di 
dalam kurikulum merdeka dan mengikuti alur pembelajaran yang telah dibentuk dan sesuai dengan kurikulum tersebut. Sebagian besar
peserta didik banyak yang menjawab sangat setuju dengan angket yang berisikan tentang pemahaman butir soal pilihan ganda dengan 
menggunakan kurikulum merdeka. 
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Pembahasan
• Konstruksi butir soal bahasa Indonesia dalam konteks butir soal pilihan ganda dalam kurikulum merdeka mencakup beberapa aspek

penting yang diantaranya yaitu materi soal, konstruksi soal serta penggunaan bahasa. Hal penting dalam penyusunan butir soal pilihan 
ganda yaitu materi soal harus disusun secara logis dan sesuai dengan indaktor pembelajaran. Butir soal yang dibuat juga harus bisa 
mengukur kememapuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill), seperti soal kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), dan mengkreasi (C6). Butir soal harus bisa mendorong pemikiran peserta didik untuk memproses dan mengaitkan berbagai 
informasi dan menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah dan menguraikan suatu ide secara kritis. Di sisi lain butir 
soal tidak boleh terlalu sederhana atau terlalu rumit, dan pengecoh (distraktor) harus berfungsi dengan baik. Beberapa kaidah konstruksi 
soal pilihan ganda yang perlu diperhatikan yaitu pokok butir soal harus singkat dan jelas. Rumusan pokok butir soal dan opsi jawaban 
hanya memuat keterangan yang diperlukan. 

• Pokok butir soal tidak boleh memberikan petunjuk ke kunci jawaban serta harus bebas dari pertanyaan negatif ganda, apabila butir soal 
menggunakan gambar,grafik, tabel ataupun diagram media yang digunakan untuk diterapkan kepada peserta didik harus jelas dan 
berfungsi dengan baik, opsi jawaban  tidak boleh bermakna ganda atau bisa disebut dengan seluruh opsi jawaban salah semua dan opsi 
jawaban yang valid semua, apabila opsi jawaban menggunakan bilangan,maka harus dibentuk sesuai dengan urutan besar kecilnya 
angka,dan butir soal tidak diperbolehkan bergantung pada jawaban soal pada sebelumnya.  Kesesuaian konstruksi butir soal pilihan
ganda dengan kurikulum serta kompetensi dasar harus disusun dengan mengacu pada kompetensi dasar yang telah ditetapkan karena hal 
ini sangat penting untuk pencapaian tujuan pembelajaran yang tepat dan dalam pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka 
menekankan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) seperti menganalisis, megevaluasi, dan 
mencipta. Biasanya dalam butir soal yang menggunakan kata kerja operasional atau biasanya disingkat menjadi KKO dalam taksonomi 
bloom. 
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Kesimpulan
• Tujuan utama dalam pembelajaran kurikulum merdeka adalah meningkatkan mutu pembelajaran, membentuk 

karakter peserta didik secara mandiri serta mengurangi kesenjangan pendidikan.  Soal yang sudah dibuat 
harus sesuai aspek dan memberikan ruang kompetensi peserta didik dan soal bisa mengukur seluruh dimensi 
pembelajaran dalam kurikulum merdeka. 

• Solusi dalam menghadapi tantangan pada saat menyusun butir soal pilihan ganda bahasa Indonesia agar 
sesuai kurikulum merdeka khususnya pada profil pelajar pancasila yaitu mengikuti pelatihan mengenai 
penyusunan butir soal terkait dengan karakter serta profil pelajar pancasila, berdiskusi serta berbagi 
pengalaman antar pendidik karena setelah melakukan diskusi antar pendidik kita bisa membuat bermacam-
macam butir soal serta mampu memperkuat pemahaman nilai-nilai pancasila, menggunakan platform digital 
yang menarik seperti membuat soal melalui aplikasi atau web agar terlihat menarik dan interaktif, dan 
melakukan evaluasi yang teratur, tujuannya yaitu untuk memperbaiki kualitas butir soal serta memastikan 
relevansi dengan profil pelajar pancasila.
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